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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Efektivitas 

Efektifitas merupakan salah satu pencapaian yang ingin diraih oleh 

sebuah organisasi. Untuk memperoleh teori efektivitas peneliti dapat 

menggunakan konsep-konsep dalam teori manajemen dan organisasi 

khususnya yang berkaitan dengan teori efektivitas. Efektivitas tidak dapat 

disamakan dengan efisiensi. Karena keduanya memiliki arti yang berbeda, 

walaupun dalam berbagai penggunaan kata efisiensi lekat dengan kata 

efektivitas. Efisiensi mengandung pengertian perbandingan antara biaya 

dan hasil, sedangkan efektivitas secara langsung dihubungkan dengan 

pencapaian tujuan. 

“efektivitas adalah melakukan hal yang benar, sedangkan efisiensi 
adalah melakukan hal secara benar, atau efektivitas adalah sejauh 
mana kita mencapai sasaran dan efisiensi adalah bagaimana kita 
mencampur segala sumber daya secara cermat”. (Atmosoeprapto 
2002:139) 

 
 

Pada dasarnya pengertian efektifitas yang umum menunjukkan 

pada taraf tercapainya hasil, sering atau senantiasa dikaitkan dengan 

pengertian efisien, meskipun sebenarnya ada perbedaan diantara 

keduanya. Efektifitas menekankan pada hasil yang dicapai, sedangkan 

efisiensi lebih melihat pada bagaimana cara mencapai hasil yang dicapai 

itu dengan membandingkan antara input dan outputnya. Istilah efektif 

(effective) dan efisien (efficient) merupakan dua istilah yang saling 
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berkaitan dan patut dihayati dalam upaya untuk mencapai tujuan suatu 

organisasi. 

Secara sederhana, dapat dikatakan bahwa efektifitas kerja berarti 

penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan. Artinya 

apakah pelaksanaan sesuatu tugas dinilai baik atau tidak sangat 

tergantung pada bilamana tugas itu diselesaikan dan tidak, terutama 

menjawab pertanyaan bagaimana cara melaksanakannya dan berapa 

biaya yang dikeluarkan untuk itu. 

 
2.2 Pengawasan 

Pengawasan bisa didefinisikan sebagai suatu usaha sistematis oleh 

manajemen bisnis untuk membandingkan kinerja standar, rencana, atau 

tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu untuk menentukan apakah 

kinerja sejalan dengan standar tersebut dan untuk mengambil tindakan 

penyembuhan yang diperlukan untuk melihat bahwa sumber daya 

manusia digunakan dengan seefektif dan seefisien mungkin didalam 

mencapai tujuan 

“Pengawasan dapat diartikan sebagai mendeterminasi apa yang 
tela dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi prestasi kerja dan 
apabila perlu, menerapkan tidankan-tindakan korektif sehingga 
hasil pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan ”. 
(Terry, 2006:395)  

 

Pengawasan merupakan salah satu fungsi dalam manajemen suatu 

organisasi. Dimana memiliki arti suatu proses mengawasi dan 

mengevaluasi suatu kegiatan. Suatu Pengawasan dikatakan penting 

karena Tanpa adanya pengawasan yang baik tentunya akan 
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menghasilkan tujuan yang kurang memuaskan, baik bagi organisasinya itu 

sendiri maupun bagi para pekerjanya. Di dalam suatu organisasi terdapat 

tipe-tipe pengawasan yang digunakan, seperti pengawasan Pendahuluan 

(preliminary control), Pengawasan pada saat kerja berlangsung (cocurrent 

control), Pengawasan Feed Back (feed back control).Di dalam proses 

pengawasan juga diperlukan Tahap-tahap pengawasan untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Tahap-tahap pengawasan tersebut terdiri dari 

beberapa macam, yaitu Tahap Penetapan Standar, Tahap Penentuan 

Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan, Tahap Pengukuran Pelaksanaan 

Kegiatan, Tahap Pembandingan Pelaksanaan dengan Standar dan 

Analisa Penyimpangan dan Tahap Pengambilan Tindakan Koreksi. 

Suatu Organisasi juga memiliki perancangan proses pengawasan, 

yang berguna untuk merencanakan secara sistematis dan terstruktur agar 

proses pengawasan berjalan sesuai dengan apa yang dibutuhkan atau 

direncanakan. Untuk menjalankan proses pengawasan tersebut 

dibutuhkan alat bantu manajerial dikarenakan jika terjadi kesalahan dalam 

suatu proses dapat langsung diperbaiki. Selain itu, pada alat-alat bantu 

pengawasan ini dapat menunjang terwujudnya proses pengawasan yang 

sesuai dengan kebutuhan. Pengawasan juga meliputi bidang-bidang 

pengawasan yang menunjang keberhasilan dari suatu tujuan organisasi 

diantaranya. 
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2.3 Kinerja Pegawai 

Kinerja merupakan penampilan hasil kerja pegawai baik secara 

kuantitas maupun kualitas. Kinerja dapat berupa penampilan kerja 

perorangan maupun kelompok.  

Kinerja adalah kegiatan yang paling lazim dinilai dalam suatu 

organisasi, yakni bagaimana ia melakukan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan suatu pekerjaan, jabatan, atau peranan dalam 

organisasi. Menurut A.A Anwar Prabu Mangkunegara, kinerja karyawan 

(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuntitas yang 

dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 

2006:9) 

Selanjunya Andrew E. Sikula dikuti A.A Anwar Mangkunegara 

mengemukakan bahwa: 

“Penilaian pegawai merupakan evaluasi yang sistematis dari 
pekerjaan pegawai dan potensi yang dapatdikembangkan. 
Penilaian dalam proses penafsiran atau penentuan nilai, kualitas 
atau status dari beberapa obyek orang ataupun sesuatu (barang)” 
(dalam Mangkunegara, 2006:10). 
 

 

Berdasarkan pengertian kinerja dari beberapa pendapat ahli diatas, 

dapat ditafsirkan bahwa kinerja pegawai erat kaitannya dengan hasil 

pekerjaan seseorang dalam suatu organisasi, hasil pekerjaan tersebut 

dapat menyangkut kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu. Kinerja 

pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan dan keahlian dalam 

bekerja, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh semangat kerjanya. 
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Faktor kedisiplinan memegang peranan yang amat penting dalam 

pelaksanaan kerja pegawai. Seorang pegawai yang mempunyai tingkat 

kedisiplinan yang tinggi akan tetap bekerja dengan baik walaupun tanpa 

diawasi oleh atasan. Seorang pegawai yang disiplin tidak akan mencuri 

waktu kerja untuk melakukan hal-hal lain yang tidak ada kaitannya dengan 

pekerjaan. Demikian juga pegawai yang mempunyai kedisiplinan akan 

mentaati peraturan yang ada dalam lingkungan kerja dengan kesadaran 

yang tinggi tanpa ada rasa paksaan. Pada akhirnya pegawai yang 

mempunyai kedisiplinan kerja yang tinggi akan mempunyai kinerja yang 

baik karena waktu kerja dimanfaatkannya sebaik mungkin untuk 

melaksanakan pekerjaansesuai dengan target yang telah ditetapkan. 

Faktormotivasi juga tidak kalah penting dalam meningkatkan kinerja 

pegawai.  

Motivasi menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu 

kegiatan guna mendapatkan hasil yang terbaik. Oleh karena itulah tidak 

heran jika pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi biasanya 

mempunyai kinerja yang tinggi pula. Untuk itu motivasi kerja pegawai perlu 

dibangkitkan agar pegawai dapat menghasilkan kinerja yang terbaik. 

Masalah kualitas SDM pemda merupakan masalah pentingdalam 

pelaksanaan Otda. Oleh karena itu, peningkatan SDM pemda merupakan 

hal mendesak harus dilakukan, agar pelaksanaan Otda dapat berjalan 

sesuai diharapkan.  
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Dapat disimpulkan bahwa evaluasi kinerja Pegawai adalah 

penilaian yang dilakukan secara sitematis untuk mengetahui hasil 

pekerjaan karyawan dan kinerja organisasi. Disamping itu, evaluasi kinerja 

diperlukan juga untuk menentukan kebutuhan pelatihan kerja secara 

tepat, memberikan tanggung jawab yang sesuai kepada karyawan 

sehingga dapat melaksanakan pekerjaan yang lebih baik dimasa 

mendatang dan sebagai dasar untuk menentukan kebijakan dalam hal 

promosi jabatan atau penentuan imbalan.   

Kinerja berperan penting dalam hal menentukan bagi terwujudnya 

tujuan pemerintah, tetapi untuk memimpin manusia merupkan hal yang 

cukup sulit. Tenaga kerja selain diharapkan mampu, cakap dan terampil, 

juga hendaknya berkemauan dan mempunyai kesungguhan untuk bekerja 

efektif dan efisien. Kemampuan dan kecakapan akan kurang berati jika 

tidak diikuti oleh moral kerja dan kedisiplinan pegawai dalam mewujudkan 

tujuan. 

 

 


